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Abstrak 
 
Penerapan kegiatan literasi baik dari gagasan pemerintah maupun gagasan sekolah secara mandiri 

masih belum dapat berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan 

terhadap problematika penerapan kegiatan literasi di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) dimana peneliti berusaha mengumpulkan 

dan mengintegrasikan berbagai temuan dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan hambatan 

penerapan kegitan literasi di sekolah dasar. Hasil dari penelitian adalah menemukan hambatan  

umum penerapan kegiatan literasi di sekolah dasar, yaitu: (1) Kurangnya sarana dan prasana 

penunjang kegiatan literasi; (2) Kurangnya minat baca peserta didik; (3) Kurangnya penggerak 

kegiatan literasi sekolah; (4) Kurangnya inovasi guru dalam penggunaan media pembelajaran 

literasi; dan (5) Kurangnya dukungan orang tua. Sedangkan solusi yang ditawarkan adalah: (1) 

Pemenuhan sarana dan prasarana terutama perpustakaan dan buku bacaan; (2) Optimalisasi kegiatan 

literasi membaca 15 menit sebelum pembelajaran; (3) Memaksimalkan peran guru sebagai 

penggerak kegiatan literasi di sekolah; (4) Melakukan inovasi dalam pembelajaran literasi seperti 

penggunaan media dan pemanfaatan teknologi; dan (5) Memaksimalkan peran orang tua sebagai 

motivator penumbuh minat baca. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penerapan kegiatan literasi di sekolah dasar masih ditemui banyak 

permasalahan, namun juga terdapat banyak solusi yang ditawarkan. 

Kata Kunci: Literasi, Hambatan, Solusi, Sekolah Dasar 

Abstract 

The implementation of literacy activities, both from government ideas and independent school ideas, 

is still not running optimally. This research aims to review the problems of implementing literacy 

activities in elementary schools. The method used in this research is Systematic Literature Review 

(SLR) where researchers try to collect and integrate various findings from previous research related 

to barriers to implementing literacy activities in elementary schools. The results of the research 

found general obstacles to implementing literacy activities in elementary schools, namely: (1) Lack 

of facilities and infrastructure to support literacy activities; (2) Lack of interest in reading by 

students; (3) Lack of drive for school literacy activities; (4) Lack of teacher innovation in the use of 

literacy learning media; and (5) Lack of parental support. Meanwhile, the solutions offered are:(1) 

Fulfillment of facilities and infrastructure, especially libraries and reading books; (2) Optimization 

of reading literacy activities 15 minutes before learning; (3) Maximizing the role of teachers as 

drivers of literacy activities in schools; (4) Innovation in literacy learning such as the use of media 

and use of technology; and (5 Maximizing the role of parents as a motivator to increase interest in 

reading. Based on the results and discussion that have been presented, it can be concluded that in 

implementing literacy activities in elementary schools there are still many problems encountered, 

but there are also many solutions offered. 
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Pembelajaran abad 21 diartikan sebagai 

pembelajaran yang mengintegrasikan kecakapan 

abad 21 di dalam aktivitas pembelajaran. Kecakapan 

abad 21 sendiri terdiri dari keterampilan 4C yaitu, 

(1) Keterampilan berkomunikasi (Communication), 

(2) Keterampilan berkolaborasi (Collaboration), (3) 

Keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking), dan 

(4) Keterampilan berpikir kreatif/mencipta 

(Creativity) (Fitri dkk, 2020). Kegiatan belajar pada 

saat ini harus didasarkan pada empat keterampilan 

tersebut agar bisa mencapai karakterisitik dalam 

pembelajaran abad 21. Oleh sebab itu, sudah 

menjadi keharusan bagi pendidik untuk menyusun 

sebuah desain pembelajaran yang sesuai dengan 

keterampilan pada pembelajaran  abad  ini 

(Rosnaeni, 2021). Muthmainnah dkk, (2023) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa pada saat ini 

tuntutan bagi para pendidik adalah untuk 

menerapkan keterampilan abad 21, dan tuntutan 

bagi peserta didik adalah untuk menguasai 

keterampilan tersebut. Akan tetapi sampai saat ini 

banyak penelitian yang menunjukkan bahwa anak-

anak Indonesia pada keterampilan membaca dan 

berhitung saja masih dalam kondisi yang 

memprihatinkan (Putrawangsa & Hasanah, 2022). 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa masih 

diperlukan kerja keras untuk menumbuhkan 

semangat literasi pada peserta didik. 

Literasi adalah kemampuan dasar yang 

sebaiknya dimiliki peserta didik sebagai penunjang 

aktivitas belajar di sekolah. Keterampilan literasi 

menjadi kebutuhan utama karena hampir semua 

kegiatan di sekolah bersinggungan dengan 

keterampilan tersebut yaitu membaca, memahami isi 

bacaan, dan menganalisa isi teks (Permatasari, 

2019). Literacy dalam bahasa inggris diartikan 

sebagai orang yang sedang belajar. Literasi tidak 

hanya berkaitan dengan keterampilan membaca dan 

menulis saja, namun juga dikaitkan dengan literasi 

informasi, sains, dan teknologi (Aeni & Marzuki, 

2023). Literasi merupakan salah satu komponen 

penting dalam pendidikan karena literasi membantu 

peserta didik dalam membangun pondasi 

pembelajaran yang kuat dan pengembangan 

kemampuan kognitif secara sosial emosional 

(Sumargo & Hima, L. R., 2023). Selain untuk 

pengembangan diri, fungsi literasi juga 

mengarahkan seseorang agar mampu mengambil 

sikap, tidakan, dan keputusan yang tepat dalam 

kehidupan (Hendratno dkk, 2022).  Dari beberapa 

pengertian tersebut literasi dapat diartikan sebagai 

keterampilan dasar dalam membaca, memahami isi 

bacaan, dan menganalisa isi teks yang selanjutnya 

juga berkaitan dengan literasi informasi, sains, dan 

teknologi dengan tujuan untuk mengembangkan 

segala kemampuan secara sosial emosional. 

Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa 

kemapuan dan kesadaran masyarakat Indonesia 

untuk beliterasi masih dalam kategori rendah. Hasil 

Studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh 

Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat 74 untuk kemampuan membaca, peringkat 

73 untuk kemampuan matematika, dan untuk sains 

menempati urutan 54, dengan jumlah negara peserta 

sebanyak 79 (Hewi & Saleh, 2020). Peringkat 

tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2022, 

dimana untuk kemampuan membaca naik 5 posisi, 

kemampuan matematika naik 5 posisi, dan 

kemampuan sains naik 6 posisi dengan jumlah 

negara yang juga naik dari 79 menjadi 81 (Putra dkk, 

2024). Beberapa tahun terakhir, studi pendidikan di 

berbagai negara banyak yang berfokus pada literasi 

membaca di sekolah dasar termasuk Indonesia 

(Rabia dkk, 2024). Indonesia menjadikan laporan 

penilaian PISA sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan terhadap kurikulum. Efek program PISA 

terhadap kurikulum di Indonesia yaitu perubahan 

kurikulum (Pratiwi, 2019). Penilain PISA menjadi 

salah satu referensi dan bahan evaluasi mengenai 

kualitas pendidikan di negara peserta PISA, 

termasuk Indonesia. 

 Progress in International Reading Literacy 

Study (PIRLS) yang dinaungi oleh The International 

Association for the Evaluation of Educational 

Achievement (IEA) menunjukkan posisi Indonesia 

berada pada peringkat 41 dari 45 negara pada objek 

penelitian minat baca dan tulis (Aeni & Marzuki, 

2023). Sedangkan data statistik UNESCO pada 

tahun 2022 menunjukkan bahwa minat baca di 

Indonesia berada di angka 0,0001 yang berarti hanya 

ada 1 dari 1000 orang di Indonesia yang memiliki 

minat baca (Watem dkk, 2024). Situasi yang 

demikian tentunya tidak bisa diabaikan, dan harus 

menjadi perhatian semua pihak yang terlibat di 

dalamnya. Kebutuhan akan perhatian tersebut 

dikarenakan kemampuan membaca dan menghitung 

adalah faktor utama yang membantu menentukan 

keberhasilan peserta didik di kehidupan selanjutnya, 

agar dapat berperan sebagai warga negara yang aktif 

dan konstruktif di kehidupan pribadi maupun sosial 

masyarakat (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Secara 
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tidak langsung kemampuan membaca dan 

menghitung dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai keseimbangan peran sesuai yang 

diharapkan. 

Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk 

menumbuhkembangkan keterampilan literasi 

dengan menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 

2015 tentang Penumbuh Budi Pekerti dan 

pendorong tumbuhnya minat literasi pada siswa agar 

dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat (Jariah, 

2019). Kebijakan tersebut direalisasikan melalui 

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang disingkat 

menjadi GLS. Salah satu kegiatan dalam Gerakan 

Literasi Sekolah adalah “kegiatan 15 menit 

membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar 

dimulai” (Permatasari, 2019). Kegiatan ini memiliki 

tujuan untuk merangsang minat dan keterampilan 

membaca peserta didik sehingga dapat menguasai 

pengetahuan dengan lebih efektif. Oleh karena itu, 

sudah menjadi kewajiban bagi pendidik untuk 

berupaya meningkatkan minat peserta didik dalam 

membaca, karena ilmu akan dengan mudah 

dipelajari melalui proses membaca, dan melalui 

proses membaca diharapkan penguasaan ilmu oleh 

peserta didik tidak akan terputus begitu saja 

(Pramayshela dkk, 2023). Membaca juga dapat 

melatih otak dan pikiran untuk lebih banyak 

membayangkan hal-hal yang bersifat abstrak, 

menganalisis berbagai masalah yang ditemukan, 

mencari solusi, hingga menemukan pengetahuan 

baru. 

Selain kebijakan pemerintah tersebut, saat ini 

sudah banyak sekolah yang menggagas kegiatan 

penunjang literasi. Seperti penelitian Nabila dkk, 

(2024) yang memaparkan penerapan GLS pada 

tahap pembiasaan dengan kegiatan membaca 10 

menit setiap Selasa dan Rabu di SD Negeri 067980 

Medan Denai. Romadhona dkk, (2023) memaparkan 

penerapan literasi di SD Negeri Palangka yang 

terdiri dari kegiatan pembiasaan, pengembangan, 

dan pembelajaran berbasis literasi. Khusna dkk, 

(2022) juga memaparkan upaya peningkatan literasi 

siswa di SDN Salakbrojo dengan pengadaan pojok 

baca, kunjungan perpustakaan, dan membaca surat 

pendek. Namun berdasarkan penelitian tersebut, 

juga penelitian terdahulu lainnya masih banyak 

ditemukan berbagai macam hambatan yang terjadi 

dalam penerapan literasi. Beberapa temuan 

menunjukkan adanya persamaan juga perbedaan 

yang berkaitan dengan kendala penerapan literasi, 

termasuk usaha-usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan yang terjadi. Sehingga tujuan 

dari penelitian ini adalah melakukan kajian terhadap 

beberapa literatur untuk mengidentifikasi hambatan 

dan solusi penerapan literasi khususnya di sekolah 

dasar. 

Penelitian dengan pendekatan sistematis ini 

akan memberikan kontribusi baru berupa gambaran 

keadaan lapangan yang komprehensif dan 

terintegrasi. Kajian mendalam dilakukan untuk 

memotret hambatan penerapan literasi dan tindakan 

yang diambil sebagai solusi. Penelitian ini mengarah 

pada identifikasi praktik baik yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam merancang ide-ide baru terkait 

penerapan literasi. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat berdampak baik bagi pemegang 

kendali pendidikan dalam rangka memulai, 

memperbaiki, atau meningkatkan progam kegiatan 

penunjang literasi.    

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan (SLR) 

dengan sumber data berasal dari literatur jurnal. SLR 

adalah metode sistematis untuk mengumpulkan, 

menguji secara kritis, dan mengintegrasikan temuan 

dari berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik yang ingin diketahui secara mendalam 

(Faridha dkk, 2024). Peneliti melakukan tinjauan 

dengan mengidentifikasi beberapa jurnal secara 

sistematis sesuai alur yang ditetapkan. Alur yang 

dimaksud terdiri dari identifikasi, kajian, evaluasi, 

serta interpretasi dari semua hasil penelitian 

terdahulu yang dijadikan sumber data (Antara dkk, 

2023). Secara sederhana alur metode SLR 

digambarkan sebagai berikut. 
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Berdasarkan gambar tersebut secara rinci dapat 

dijelaskan bahwa pada tahap pertama (identifikasi) 

kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

merumuskan pertanyaan penelitian, menentukan 

kata kunci pencarian, dan mencari sumber rujukan. 

Pada tahap ke dua (kajian) peneliti menetukan 

kriteria rujukan dan menyaring literatur. Pada tahap 

ke tiga (evaluasi) peneliti menilai kualitas dan 

mengekstraksi data. Selanjutnya pada tahap ke 

empat (interpretasi) peneliti menganalisis data dan 

melaporkan temuan penelitian. 

Pendekatan dan alur SLR dalam penelitian ini 

memiliki tujuan untuk melakukan tinjauan terhadap 

problematika penerapan kegiatan literasi di sekolah 

dasar. Hasil dari penelitian literartur ini terdiri dari 

ringkasan, deskripsi, dan pemikiran peneliti yang 

diambil dari berbagai macam sumber pustaka 

dengan topik yang sesuai pembahasan (Kurniawan 

dkk, 2024). Melalui langkah-langkah tersebut, 

peneliti dapat mengambil gambaran secara umum 

terkait hambatan penerapan kegiatan literasi di 

sekolah dasar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 

terdapat 4 alur yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu identifikasi, kajian, evaluasi, dan interpretasi. 

Pada tahap identifikasi pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan adalah tentang apa saja masalah atau 

hambatan dalam penerapan kegiatan literasi, 

sedangkan kata kunci yang digunakan untuk 

mencari rujukan adalah “Problematika penerapan 

kegiatan literasi”. Kata kunci tersebut selanjutnya 

digunakan untuk mencari artikel di Google 

Schoolar. 

Pada tahap kajian peneliti menentukan kriteria 

artikel rujukan dengan hanya memilih artikel yang 

membahas tentang hambatan atau masalah literasi di 

sekolah dasar, sedangkan tahun terbit artikel dipilih 

5 tahun terakhir yaitu antara tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2024. Selanjutnya pada tahap evaluasi 

peneliti menentukan kualitas artikel dengan hanya 

memilih artikel yang bersumber dari jurnal yang 

terakreditasi. Melalui tahap evaluasi peneliti 

menemukan 15 artikel yang sesuai dengan kriteria. 

Artikel yang sudah diseleksi kemudian masuk pada 

tahap interpretasi. Pada tahap interpretasi peneliti 

menganalisis data dan membuat laporan penelitian 

dengan terlebih dahulu memberikan kode pada 15 

artikel yang terseleksi mulai dari A1 sampai A15.  

Kode artikel A1 sampai dengan A15 memberi 

gambaran secara umum terkait problematika 

penerapan kegiatan literasi di sekolah dasar. 

Masalah-masalah tersebut sebagian besar terjadi di 

sekolah sebagai tempat pertama dan utama dimana 

kegiatan literasi digalakkan. Gambaran 

permasalahan secara umum yang telah ditinjau 

peneliti dari 15 artikel sebagai sumber data terkait 

dengan problematika penerapan kegiatan literasi di 

sekolah dasar adalah:(1) Kurangnya sarana dan 

prasana penunjang kegiatan literasi; (2) Kurangnya 

minat baca peserta didik; (3) Kurangnya penggerak 

kegiatan literasi sekolah; (4) Kurangnya inovasi 

guru dalam penggunaan media pembelajaran 

literasi; dan (5) Kurangnya dukungan orang tua. 

 

Tabel 1. Hasil Seleksi Artikel 

Kode Artikel  

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Judul Artikel 

A1 Ila Nur Aeni & 

Ismail 

Marzuki, 2023 

Problematika 

Penerapan Gerakan 

Literasi Sekolah 

A2 Minarti Watem 

dkk, 2024 

Implementasi 

Gerakan Literasi 

Sekolah di Kelas 5 

SD Muhammadiyah 

Aimas Kbupaten 

Sorong 

A3 Agung Rimba 

Kurniawan, 

2019 

Problematika Guru 

dalam Melaksanakan 

Program Literasi di 

Kelas IVB Sekolah 

Dasar 

A4 Syafa’atul 

Khusna dkk, 

2022 

Gerakan literasi 

dalam meningkatkan 

minat baca siswa 

sekolah dasar 

A5 Futika 

Permatasari, 

2019 

Problematika 

Penerapan Gerakan 

Literasi Sekolah 

A6 Rahma Aulia 

Nurcholis & 

Galih 

Istiningsih,  

2021 

Problematika dan 

Solusi Program 

Literasi Baca Tulis 

Siswa Kelas Rendah 

di SD Negeri Butuh 

A7 Diana Putri 

Wahyu 

Romadhona 

dkk, 2023 

Implementasi dan 

Problematika 

Gerakan Literasi di 

SD Negeri 2 Palangka 

A8 Prastika Ririt 

Anggraeni, 

2019 

Implementasi 

kebijakan literasi 

sekolah guna 
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peningkatan karakter 

gemar membaca 

A9 Khansa Nabila 

dkk, 2024 

Problematika 

Penerapan Literasi di 

Sekolah Dasar Negeri 

067980 Medan Denai 

A10 Arya C. 

Wiguna dkk, 

2022 

Problematika Literasi 

Membaca Pada 

Generasi Penerus 

Bangsa dalam 

Menghadapi Abad 21 

A11 Efendi Nofriza 

dkk, 2021 

Studi literatur literasi 

sains di sekolah dasar 

A12 Sri Winarsih & 

Marni 

Bawawa, 2019 

Gerakan literasi di 

Sekolah Dasar 

A13 Dhina Cahya 

Rohim & 

Septina 

Rahmawati, 

2020 

Peran literasi dalam 

meningkatkan minat 

baca siswa di sekolah 

dasar 

A14 Dian Pujiati 

dkk, 2022 

Analisis Gerakan 

Literasi Sekolah di 

Sekolah Dasar 

A15 Azriansyah 

dkk, 2021 

Analisis Hambatan 

Guru Dalam 

Pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah 

(GLS) di SDN 32 

Cakranegara 

 

Kurangnya sarana prasarana adalah hambatan 

umum pertama dari penerapan kegiatan literasi yang 

ditemukan di penelitian ini. Temuan ini bisa dilihat 

pada artikel dengan kode kode A2, A3, A4, A5, A6, 

A7, A8, A9, A10, A12, A13, dan A15. Beberapa 

hambatan yang terangkum dari pelaksanaan 

kegiatan literasi di sekolah terkait sarana dan 

prasarana adalah tidak adanya perpustakaan yang 

memadai, kurangnya buku bacaan, minimnya 

keberadaan sudut baca, serta kondisi lingkungan 

yang kurang literat seperti tidak adanya majalah 

dinding dan pajangan-pajangan di lingkungan 

sekolah masih kurang ada pergantian. Kurangnya 

fasilitas tersebut tentunya sangat berpengaruh 

terhadap minat baca peserta didik, sehingga perlu 

ada gerakan perubahan dari sekolah-sekolah. 

(Afifah dkk, 2020) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa sekolah dengan fasilitas perpustakaan dan 

tenaga perpustakaan yang profesional sangat 

mempengaruhi proses belajar dan juga 

mempengaruhi pelaksanaan program literasi. 

Ketersediaan pojok baca juga sangat berperan dalam 

menciptakan kondisi kelas yang literat (Kusumah 

dkk, 2023). Tersedianya fasilitas  yang nyaman dan 

memadai bagi peserta didik untuk membaca 

merupakan cermin dari lingkungan literasi yang 

kondusif. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori 

literasi sekolah mengenai pengembangan 

lingkungan literasi di sekolah  yang menyatakan 

bahwa fasilitas yang nyaman menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran 

literasi yang aktif (Watem  dkk, 2024). Dari 

beberapa penjelasan tersebut menunjukkan  bawa 

ketersediaan sarana prasarana menjadi syarat utama 

agar pelaksanaan program literasi dapat berjalan 

optimal. 

Hambatan umum  ke dua dari penerapan 

kegiatan literasi di sekolah dasar yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah kurangnya minat baca 

peserta didik. Artikel dengan kode A1, A3, A5, A8, 

A9, A10, A13, dan A14 mencantumkan hambatan 

ini. Beberapa hambatan yang terangkum dari 

pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah terkait minat 

baca peserta didik adalah peserta didik lebih suka 

bermain, peserta didik merasa bosan dengan 

kegiatan membaca rutin yang terkesan monoton, 

serta ada peserta didik yang masih kesulitan dalam 

membaca sehingga kegiatan membaca menjadi 

kesulitan baginya. Dari temuan ini menunjukkan 

bahwa adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan 

minat baca dan pembiasaan untuk memiliki budaya 

baca tidak sepenuhnya dapat dilakukan dengan baik 

(Wiguna dkk, 2022). (Pradana, 2020) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa untuk 

membiasakan peserta didik gemar membaca 

membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

Mengenalkan peserta didik dengan kegiatan 

membaca juga bukan merupakan hal yang mudah, 

membaca dapat menjadi kebiasaan jika ada minat 

yang tumbuh dari peserta didik sendiri (Riyanti, 

2024). Dukungan dari guru juga menjadi sesuatu 

yang penting dalam kegiatan literasi sekolah, 

sehingga peserta didik dapat terdorong untuk 

memiliki minat membaca (Syafitri & Yamin, 2022). 

Minat baca yang baik dan dapat menjadi sebuah 

rutinitas adalah salah satu kondisi yang sangat 

diharapkan dari penerapan kegiatan literasi. 

Hambatan umun ke tiga yang ditemukan pada 

artikel dengan kode A5, A8, dan A10 adalah 

kurangnya penggerak literasi. Adanya kebijakan 

yang sudah baik seperti GLS harusnya diikuti oleh 

manajemen pelaksanaan yang baik pula agar sesuatu 
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yang diprogramkan dapat berjalan optimal. Adanya 

tim khusus penggerak literasi akan sangat berperan 

dalam merumuskan arah kebijakan literasi dan 

pelaksanaannya. Guru memegang peran penting 

dalam pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Guru 

adalah salah satu faktor internal yang sangat 

berpengaruh terhadap pelaksanaan program tersebut 

(Hasni dkk, 2022). Sebagai bentuk dari tanggung 

jawab, guru harus mampu memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya membaca (Sa’diyah dkk, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Anjani, 

(2019) menemukan bahwa kegiatan literasi tidak 

dilaksanakan setiap hari, namun disesuaikan dengan 

kondisi guru dan sekolah. Penyesuaian tersebut 

merupakan imbas dari tidak adanya penggerak 

literasi sekolah yang terstruktur sehingga 

pelaksanaan program literasi seakan hanya bisa 

berjalan ketika ada kesempatan. Kurangnya 

perhatian guru juga menjadi salah satu sebab 

pelaksanaan kegiatan literasi tidak dapat berjalan 

optimal (Wiguna dkk, 2022). Kurangnya perhatian 

dan semangat tersebut bisa juga dikarenakan masih 

banyak guru yang kurang sadar akan pentingnya 

literasi. 

Kurangnya inovasi guru dalam penggunaan 

media pembelajaran literasi adalah hambatan umum 

ke empat yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Artikel dengan kode A6, A9, A10, A11, dan  A13 

menyebutkan beberapa hambatan tersebut terjadi 

karena media atau metode yang digunakan guru 

masih sangat minim, yaitu hanya buku pelajaran dan 

beberapa buku dongeng saja. Kurangnya inovasi 

guru juga terlihat dari kegiatan belajar mengajar 

dimana guru masih menjelaskan dengan metode 

ceramah dan berfokus pada guru (teacher centered) 

sehingga peserta didik tidak banyak terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran (Nurcholis & Istiningsih, 

2021). Kekurangan ini dipengaruhi oleh 

keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi, 

sarana prasana, dan media yang kurang memadai 

dalam pembelajaran literasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Syafa, 2022) menyatakan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran dinilai efektif 

dalam usaha meningkatkan pembelajaran literasi. 

(Haliz & Nanggala, 2023) juga dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan anak-anak lebih 

tertarik dan mudah dalam memahami materi jika 

guru menggunakan alat bantu media.   

Hambatan terakhir yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah kurangnya dukungan orang tua. 

Pada artikel dengan kode A3, A6, A10, A12, dan 

A14 menyebutkan bahwa keluarga memiliki 

pengaruh besar bagi peserta didik. Namun, 

kebanyakan orang tua selalu menyerahkan 

sepenuhnya pendidikan anak kepada guru dan 

sekolah (Kurniawan dkk, 2019). Orang tua yang 

kurang mendukung dipengaruhi oleh latar belakang 

ekonomi, pendidikan, serta keterbatasan waktu. 

Orang tua yang memiliki banyak kesibukan tentunya 

tidak memiliki banyak waktu untuk mendampingi 

anak dalam belajar (Kusumadewi & Irianti, 2019). 

Rachman & Verawati, (2022) menyatakan bahwa 

peran penting orang tua terkait literasi adalah 

dengan menumbuhkan pembiasaan literasi di rumah. 

Pembiasaan dapat dimulai dengan mengajak anak 

membaca buku dengan nyaring atau membaca 

dalam hati.  

Selain kelima hambatan di atas artikel dengan 

kode A3 secara spesifik membedakan hambatan 

dalam penerapan kegiatan literasi berdasarkan dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal terdiri dari kurangnya minat baca 

peserta didik dan waktu yang terlalu singkat dalam 

kegiatan membaca sebelum pelajaran dimulai. 

Sedangkan faktor eksternal adalah kurangnya buku 

bacaan dan pengaruh teknologi. Di antara faktor-

faktor yang disebutkan dalam artikel dengan kode 

A3 ada satu faktor yang berbeda dari yang lain dan 

menarik untuk menjadi perhatian  yaitu pengaruh 

teknologi. Kemajuan teknologi yang sangat pesat, 

membuat peserta didik mengikuti arus tersebut 

terutama dalam penggunaan gadget. Peserta didik 

jaman sekarang lebih sering bermain dengan gadget 

sehingga minat untuk membaca semakin rendah. 

Walyyunita dkk, (2021) menyatakan bahwa fitur 

pada gadget yang menarik dapat mengalihkan 

perhatian anak menjadi lebih suka bermain daripada 

membaca. Bermain game dan menonton Youtube 

seperti menjadi kesenangan utama bagi anak-anak. 

Budaya membaca juga mengalami kelunturan di 

kalangan remaja, yang menjadi salah satu 

penyebabnya adalah masa pandemi covid–19 

dimana hampir semua kegiatan belajar dilaksanakan 

secara online, sehingga membuat gadget semakin 

akrab dengan mereka (Zuhria dkk, 2022). Namun 

demikian dampak dari penggunaan gadget tidak 

selalu negatif, jika dimanfaatkan dengan baik gadget 

dapat menghadirkan banyak manfaat untuk 

keberlangsungan pendidikan berbasis teknologi 

(Sulistyani, 2022). Kemudahan, kecanggihan, dan 

kecepatan informasi akan sangat memudahkan 

dalam mengakses pengetahuan dan sumber belajar. 
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Berdasarkan 15 artikel yang dibahas, terdapat 

9 artikel yang sekaligus menyertakan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi. Artikel dengan kode 

A1, A2, A3, A4, A5, A6, A8, A9, A10 secara umum 

menawarkan solusi untuk permasalahan penerapan 

kegitan literasi  sebagai berikut: (1) Pemenuhan 

sarana dan prasarana terutama perpustakaan dan 

buku bacaan; (2) Optimalisasi kegiatan literasi 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran; (3) 

Memaksimalkan peran guru sebagai penggerak 

kegiatan literasi di sekolah; (4) Melakukan inovasi 

dalam pembelajaran literasi seperti penggunaan 

media dan pemanfaatan teknologi; dan (5) 

Memaksimalkan peran orang tua sebagai motivator 

penumbuh minat baca  

Secara keseluruhan penelitian ini memberi 

gambaran bahwa sarana dan prasarana memegang 

peran utama dalam permasalahan penerapan 

kegiatan literasi di sekolah dasar.  Keberhasilan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

sarana dan prasarana yang memadai disertai 

pemanfaatannya secara optimal (Sinta, 2019). 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber 

daya yang menggambarkan kualitas sekolah, 

sehingga perlu adanya peningkatan secara terus 

menerus menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Kartika, 2019). 

Keberadaan sarana dan prasarana yang sudah 

memadai selanjutnya dapat didukung dengan 

program literasi yang menarik dan benar-benar 

konsisten untuk dijalankan. Peran penggerak 

kegiatan literasi sangat dibutuhkan untuk 

menggerakkan dan mengontrol jalannya kegiatan 

yang sudah diprogramkan. (Susanti, 2024) dalam 

penelitian tinjauannya  menyebutkan bahwa kondisi 

fisik, fasilitas yang memadai, dan managemen yang 

efektif dari sebuah sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif, mendorong  tumbuhnya 

minat belajar dan preatasi peserta didik. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam penerapan kegiatan literasi di sekolah dasar 

masih ditemui banyak permasalahan. Masalah yang 

secara umum sering muncul antara lain: (1) 

Kurangnya sarana dan prasana penunjang kegiatan 

literasi; (2) Kurangnya minat baca peserta didik; (3) 

Kurangnya penggiat atau penggerak literasi sekolah; 

(4) Kurangnya inovasi guru dalam penggunaan 

media pembelajaran literasi; dan (5) Kurangnya 

dukungan orang tua. 

 

Saran 

Dari hambatan yang ditemukan, terdapat 

beberapa solusi yang ditawarkan sekaligus sebagai 

saran perbaikan yaitu: (1) Pemenuhan sarana dan 

prasarana terutama perpustakaan dan buku bacaan; 

(2) Optimalisasi kegiatan literasi membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran; (3) Memaksimalkan peran 

guru sebagai penggiat kegiatan literasi di sekolah; 

(4) Melakukan inovasi dalam pembelajaran literasi 

seperti penggunaan media dan pemanfaatan 

teknologi; dan (5) Memaksimalkan peran orang tua 

sebagai motivator penumbuh minat baca. Penelitian 

ini memberikan dampak berupa kontribusi baru 

yaitu gambaran keadaan lapangan yang 

komprehensif dan terintegrasi terkait permasalahan 

penerapan kegiatan literasi. Peneliti, pendidik, dan 

pembuat kebijakan dapat memperoleh wawasan 

dalam usaha meningkatkan program literasi di 

sekolah dasar. 
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